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ABSTRAK

Kecenderungan politik uang (money politic) dalam pemilihan umum akan
berdampak pada menurunnya tingkat partisipasi politik masyarakat untuk
menentukan pilihan politiknya. Praktik money politic di desa Tegalharjo pada
pemilukada Kabupaten Pati 2012 kemarin, menunjukkan bahwa kesadaran politik
masyarakat Tegalharjo masih sangat rendah. Pilihan politik mereka sudah dibeli
dengan uang. Dampaknya adalah pada penghambatan proses demokratisasi aras
lokal di Kabupaten Pati.

Melihat kultur dan latar belakang ekonomi masyarakat Tegalharjo yang
mayoritas adalah petani, membuat mereka tidak faham betul mengenai realitas
politik yang terjadi di Pati. Hal itu menjadi alasan fundamental bagi mereka untuk
menerima uang dari para kandidat dalam pemilukada Pati 2012 lalu. Fakta ini
yang membuat partisipasi politik masyarakat Tegalharjo mudah dikendalikan oleh
oknum yang berkepentingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang
paling berpengaruh terhadap parisipasi politik masyarakat Tegalharjo adalah
money politic (76%).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon masyarakat desa
Tegalharjo dalam mengikuti pemilukada, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi politik masyarakat Tegalharjo dalam pemilukada. Penelitian ini
merupakan penelitian studi lapangan (Field Research), yang bersifat Empiris-
analitik, dengan menggunakan pendekatan Sosiologi Politik yang lebih mengukur
atau menilai sosial politik masyarakat Tegalharjo. Subyek dalam penelitian ini
adalah masyarakat Tegalharjo Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati yang diambil
sample 100 responden dari jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) 4601 orang.
Metode penelitian ini menggunakan metode observasi, penyebaran angket
(kuesioner), wawancara, dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa respon masyarakat desa
Tegalharjo dalam pemilukada Kabupaten Pati 2012 cenderung menerima hadirnya
money politic. Meskipun demikian, mereka tetap mau berpartisipasi jika tidak ada
money politic, hanya saja jika diberi uang mereka akan menerimanya. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi politik masyarakat Tegalharjo dalam
jumlah persentase diantaranya terdapat, faktor hubungan masyarakat dengan calon
(4%), faktor money politic (76%), faktor kondisi sosial ekonomi (16%), dan
faktor sosial politik (4%).

Kata kunci: Pemilihan Umum, Masyarakat, Partisipasi Politik.
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BAB |

PENDAHULUN

A. Latar Belakang Masalah

Partisipasi politik yang merupakan wujud pengejawantahan
kedaulatan rakyat adalah suatu hal yang sangat fundamental dalam proses
demokrasi. Apabila masyarakat memiliki tingkat partisipasi yang tinggi,
maka proses pembangunan politik dan praktik demokratisasi di Indonesia
akan berjalan dengan baik.

Perwujudan demokrasi di tingkat lokal, salah satunya adalah
dengan melaksanakan pemilukada di daerah-daerah. Sebagaimana pesta
demokrasi (pemilukada) di Kabupaten Pati yang dilaksanakan pada tahun
2012 kemarin. Namun, tidak semua perwujudan demokrasi itu berjalan
dengan lancar. Masih banyak polemik mengenai partisipasi masyarakat
bawah yang dapat mempengaruhi proses pemilihan. Kecenderungan
masyarakat terhadap uang (money politic) dapat berdampak pada
menurunnya tingkat partisipasi masyarakat untuk menentukan pilihan
politiknya. Sehingga ketika tidak ada uang, maka golput menjadi suara
mayoritas.

Hal ini sebagaimana yang terjadi di desa Tegalharjo pada
pemilukada tahun 2012 yang lalu. Masyarakat desa Tegalharjo dalam
kehidupan sehari-harinya hanya bertani dan cenderung apatis terhadap
politik. Dalam artian kesadaran politik mereka masih terlihat rendah. Hal

ini bisa dilihat dengan ditemukannya praktik money politic, mana calon



yang mengasihkan uang lebih banyak, maka itulah yang dipilih. Dan jika
tidak ada calon yang memberikan uang, mereka lebih memilih untuk
golput.

Fenomena yang demikian, tentu akan berdampak atau berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya partisipasi masyarakat desa Tegalharjo dalam
pemilukada Kabupaten Pati. Oleh karena itu, partisipasi mereka sangat
penting untuk ditilik guna mengetahui seberapa jauh partisipasi mereka
dalam mengawal pemilukada Kabupaten Pati. Kesadaran politik yang
tinggi tentunya sangat diharapkan. Jika partisipasi mereka tinggi maka
kesadaran politik mereka juga tinggi, namun jika partisipasi mereka
rendah, tentunya kesadaran politik mereka juga rendah.

Untuk mengetahui bagaimana partisipasi politik masyarakat desa
Tegalharjo dalam Pemilukada Kabupaten Pati 2012, maka perlu diadakan
penelitian mengenai hal tersebut. Penelitian ini hanya dilakukan di desa
Tegalharjo Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati yang menjadi obyek

kajian peneliti.

. Pokok Masalah

Dari latar belakang tersebut, maka pokok masalah yang penulis
ajukan adalah: Bagaimana Partisipasi Politik Masyarakat Desa
Tegalharjo Dalam Pemilukada Kabupaten Pati 20127?

Adapun pertanyaan-pertanyaan untuk menunjang pokok masalah

tersebut adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana respon masyarakat desa Tegalharjo dalam pemilukada
Kabupaten Pati 2012?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi politik masyarakat

desa Tegalharjo dalam pemilukada Kabupaten Pati 2012?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat desa Tegalharjo
dalam mengikuti Pemilukada Kabupaten Pati.

b. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
politik masyarakat desa Tegalharjo dalam Pemilukada Kabupaten
Pati.

2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan gambaran bagaimana partisipasi politik masyarakat
desa Tegalharjo dalam mengikuti Pemilukada Kabupaten Pati.

b. Untuk memberikan kontribusi seberapa jauh kesadaran politik
masyarakat desa Tegalharjo dalam mengikuti Pemilukada
Kabupaten Pati.

c. Sebagai bahan evaluasi untuk lebih meningkatkan partisipasi
politik masyarakat desa Tegalharjo, lebih-lebih semua masyarakat
Kabupaten Pati pada penyelenggaraan Pemilukada Kabupaten Pati

di masa mendatang.



D. Telaah Pustaka

Dalam penelusuran kepustakaan, penulis menemukan beberapa
skripsi yang berkaitan dengan tema yang penulis ambil, yang meliputi:

Pertama, skripsi karya Laelah Kodariah (2012), yang berjudul
“Partisipasi Politik Siswa MAN 1l Yogyakarta Dalam Pemilukada Tahun
2011 Di Kota Yogyakarta”. Skripsi tersebut meneliti tentang bagaimana
partisipai politik siswa dalam Pemilukada 2011 di Kota Yogyakarta. Hasil
penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa siswa MAN 11 Yogyakarta ikut
berpartisipasi dalam Pemilukada yang dilakukan tahun lalu, dan diketahui
pula bahwa bentuk partisipasi politik yang diikuti siswa diantaranya
melakukan pemilihan, kampanye, bergabung dengan kelompok
kepentingan. Dan bentuk partisipasi yang mendominasi dalam Pemilukada
yang dilakukan oleh siswa adalah melakukan pemilihan.

Kedua, skripsi karya Muhammad Musthofa (2011), yang berjudul
“Peran dan Partisipasi Pergerakan Perempuan Kebangkitan Bangsa
(PPKB) Di DPRD D.I. Yogyakarta Periode 2009-2014 . Skripsi ini berisi
tentang bagaimana peran dan partisipasi politik kader PPKB di DPRD D.lI.
Yogyakarta Periode 2009-2014 dalam perspektif Figh Siyasah. Dalam
skripsi ini disimpulkan bahwa kader PPKB telah melakukan peranan dan
partisipasinya sebagai jembatan yang berfungsi sebagai tempat penampung
aspirasai masyarakat. Dalam penelitian skripsi ini juga ditemukan

beberapa kekurangan yang dimiliki oleh kader PPKB seperti halnya

! Laelah Kodariah, Partisipasi Politik Siswa MAN Il Yogyakarta Dalam Pemilukada
Tahun 2011 Di Kota Yogyakarta, (Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)



kurang efektifnya lobi politik dalam internal partai masih ditemukan nilai
ketidakadilan dalam memperjuangkan kaum perempuan, hal ini karena
kader PPKB lebih mengutamakan perempuan Nahdliyin.?

Ketiga, skripsi karya Muhammad Mukhlasin (2011), yang berjudul
“Hubungan Antara Persepsi Terhadap Politik Dengan Minat Partisipasi
Politik Pada Siswa Kelas X SMA N 1 (Teladan) Yogyakarta”. SKripsi ini
menjelaskan tentang hubungan antara persepsi terhadap politik dengan
minat partisipasi politik pada siswa kelas X SMA 1 (teladan) Yogyakarta.
Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan positif antara presepsi
terhadap politik dengan minat partisipasi politik pada siswa kelas X SMA
N 1 (Teladan) Yogyakarta.®

Sementara karya-karya yang berbentuk buku yang penulis telusuri
di antaranya:

Pertama, karya Miriam Budiardjo (1998), dengan judul
“Partisipasi Politik”. Buku ini menjelaskan tentang pengertian partisipasi
politik, bentuk-bentuk partisipasi politik. Dalam buku ini menyinggung
bahwa kesadaran politik yang tinggi akan sangat berpengaruh pada tingkat

partisipasi politik seseorang.’

2 Muhammad Musthofa, Peran dan Partisipasi Pergerakan Perempuan Kebangkitan

Bangsa (PPKB) Di DPRD D.I. Yogyakarta Periode 2009-2014, (Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).

¥ Muhammad Mukhlasin, Hubungan Antara Persepsi Terhadap Politik Dengan Minat

Partisipasi Politik Pada Siswa Kelas X SMA N 1 (Teladan) Yogyakarta, (Fakultas Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).

* Miriam Budiardjo, Partisipasi Politik, (Jakarta: PT. Gramedia, 1998).



Kedua, karya Miriam Budiardjo (1982), dengan judul “Partisipasi
dan Partai Politik Sebuah Bunga Rampai”. Buku ini membahas tentang
cara-cara berpartisipasi, bagaimana hubungan partisipasi politik dengan
partai politik. Buku ini juga membahas tentang partisipasi politik dalam
konteks pembangunan.®

Ketiga, karya Samuel P. Huntington dan Joan Nelson (1994),
dengan judul “Partisipasi Politik di Negara Berkembang”. Dalam buku
ini mengkaji bagaimana bentuk partisipasi politik di Negara-negara
berkembang, seperti Amerika Serikat, India, atau pun di Negara-negara
Eropa.®

Penulis juga menemukan beberapa hasil penelitian mengenai
partisipasi politik, di antaranya adalah:

Penelitian Omta Purba (2013), dengan judul “Hubungan Tingkat
Kesadaran Politik Dengan Partisipasi Politik Masyarakat Pada Kegiatan
Pemilukada 2010 Di Kelurahan Timbangan Kecamatan Inderalaya Utara
Kabupaten Ogan Ilir”. Penelitian ini menjelaskan tentang tingkat
kesadaran politik masyarakat di Kelurahan Timbangan, bagaimana
partisipasi politik masyarakat pada kegiatan pemilukada 2010 di

Kelurahan Timbangan, adakah hubungan antara tingkat kesadaran politik

®> Miriam Budiardjo, Partisipasi dan Partai Politik Sebuah Bunga Rampai, (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 1998).

® Samuel P. Huntington dan Joan Nelson, Partisipasi Politik Di Negara Berkembang,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1994).



dengan partisipasi politik masyarakat pada kegiatan pemilukada 2010 di
Kelurahan Timbangan.’

Penelitian Marlini Tarigan (2009), dengan judul “Partisipasi
Masyarakat Kabupaten Temanggung Dalam Pelaksanaan Pilkada Tahun
2008 . Penelitian ini berbentuk tesis sebagai tugas akhir. Dalam penelitian
ini menyoroti masalah partisipasi masyarakat dalam Pemilihan Kepala
Daerah. Penelitian ini menggunakan metode survai dengan maksud untuk
penjelasan. Sasaran dalam penelitian ini adalah pemilih di Kabupaten
Temanggung. Teknik pengambilan sampel adalah menggunakan sample
acak 2 cabang yang menggabungkan sistem acak dan sistem acak
proporsional. Adapun jumlah responden adalah 243 orang yang tersebar di
20 kecamatan se-Kabupaten Temanggung.®

Penelitian Anis Pujining Rahayu (2009), dengan judul “Partisipasi
Politik Masyarakat Dalam Pilkada 2008 Kota Malang”. Penelitaian ini
berbentuk skripsi jurusan llmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan

IImu Politik Universitas Muhammadiyah Malang.

" Omta Purba, Hubungan Tingkat Kesadaran Politik Dengan Partisipasi Politik
Masyarakat Pada Kegiatan Pemilukada 2010 Di Kelurahan Timbangan Kecamatan Inderalaya
Utara Kabupaten Ogan llir, (Jurusan Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan Iimu Politik Universitas
Sriwijaya).

8 Marlini Tarigan, Partispasi Masyarakat Kabupaten Temanggung Dalam Pelaksanaan
Pilkada Tahun 2008, (Program Studi Magister llmu Politik, Program Pasca Sarjana Universitas
Diponegoro Semarang).



E. Kerangka Teoritik
1. Teori Partisipasi Politik

Partisipasi merupakan salah satu aspek penting demokrasi.
Partisipasi merupakan taraf partisipasi politik warga masyarakat dalam
kegiatan-kegiatan politik baik yang bersifat aktif maupun pasif dan
bersifat langsung maupun yang tidak langsung guna mempengaruhi
kebijakan pemerintah.

Pada abad 14, hak untuk berpartisipasi dalam hal pembuatan
keputusan politik, untuk memberi suara, atau menduduki jabatan
pemerintah telah dibatasi hanya untuk sekelompok kecil orang yang
berkuasa, kaya dan keturunan orang terpandang.’ Kecenderungan
kearah partisipasi rakyat yang lebih luas dalam politik bermula pada
masa renaisance dan reformasi abad ke 15 sampai abad 17, abad 18
dan 19. Tetapi cara-cara bagaimana berbagai golongan masyarakat
(pedagang, tukang, orang-orang professional, buruh kota, wiraswasta
industri, petani desa dan sebagainya), menuntut hak mereka untuk
berpartisipasi lebih luas dalam pembuatan keputusan politik sangat
berbeda di berbagai negara.®

Menurut Myron Weiner seperti dikutip oleh Mas’oed, paling tidak

terdapat lima hal yang menyebabkan timbulnya gerakan kearah partisipasi

lebih luas dalam proses politik.

% Mas’oed, Perbandingan Sistem Politik, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2001), him. 45

19 1hid, him. 45



1. Modernisasi
Ketika penduduk kota baru (yaitu buruh dan pedagang, kaum
profesional) melakukan komersialisasi pertanian, industrialisasi,
urbanisasi yang meningkat, penyebaran kepandaian baca tulis,
perbaikan pendidikan, dan pengembangan media massa, mereka
merasa dapat mempengaruhi nasib mereka sendiri, makin banyak
menuntut untuk ikut dalam kekuasaan politik.
2. Perubahan-perubahan struktural kelas sosial
Begitu terbentuk suatu kelas pekerja baru dan kelas menengah
yang meluas dan berubah selama proses industrialisasi dan
modernisasi, masalah tentang siapa yang berhak berpartisipasi dalam
pembuatan keputusan politik menjadi penting dan mengakibatkan
perubahan-perubahan dalam pola partisipasi politik.
3. Pengaruh kaum intelektual dan komunikasi massa modern
Kaum intelektual (sarjana, filosof, pengarang, wartawan) sering
mengemukakan ide-ide seperti egaliterisme dan nasionalisme kepada
masyarakat untuk membangkitkan tuntutan akan partisipasi massa
yang luas dalam pembuatan keputusan politik. Sistem-sistem
transportasi dan komunikasi modern memudahkan dan mempercepat
penyebaran ide-ide baru.
4. Konflik di antara kelompok-kelompok pemimpin politik
Kalau timbul kompetisi memperebutkan kekuasaan, strategi yang

biasa digunakan oleh kelompok-kelompok yang saling berhadapan
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adalah mencari dukungan rakyat. Dalam hal ini mereka tentu
menganggap sah dan memperjuangkan ide-ide partisipasi massa dan
akibatnya menimbulkan gerakan-gerakan yang menuntut agar “hak-
hak” ini dipenuhi. Jadi kelas-kelas menengah dalam perjuangannya
melawan kaum buruh dan membantu memperluas hak pilih rakyat.
5. Keterlibatan pemerintah yang meluas dalam urusan sosial, ekonomi

dan kebudayaan

Perluasan kegiatan pemerintah dalam bidang-bidang kebijaksanaan
baru biasanya berarti bahwa konsekuensi tindakan-tindakan
pemerintah menjadi semakin menyusup pada kehidupan sehari-hari
rakyat. Tanpa hak-hak sah atas partisipasi politik, individu-individu
betul-betul tidak berdaya menghadapi dan dengan mudah dapat
dipengaruhi oleh tindakan-tindakan pemerintah yang mungkin dapat
merugikan kepentingannya. Maka dari itu, meluasnya ruang lingkup
aktivitas pemerintah sering merangsang timbulnya tuntutan-tuntutan
yang terorganisir untuk ikut serta dalam pembuatan keputusan politik.

Beberapa ahli merumuskan definisi partisipasi politik beserta

indikator-indikatornya, yang terangkum dalam tabel berikut ini:**

Tabel 1

Definisi Partisipasi Politik Menurut Beberapa Ahli

Sarjana Definisi Indikator
Samuel P. Huntington & | Partisipasi politik...kegiatan |-  Berupa kegiatan
Joan M. Nelson (1984:5) | warga preman (private bukan sikap-sikap dan

1 AA. Said Gatara, dan Mohd. Dzulkiah Said, M.Si, Sosiologi Politik : Konsep dan
Dinamika Perkembangan Kajian, edisi 2007, him. 90
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citizen) yang bertujuan
mempengaruhi
pengambilan kebijakan

oleh pemerintah.

kepercayaan
Memiliki
mempengaruhi
kebijakan publik
Dilakukan warga
negara preman (biasa)

tujuan

Michael Rush & Philip
Althoff (2003: 23)

Partisipasi politik adalah
keterlibatan individu
sampai macam-macam
tinggkatan di dalam sistem
politik

berwujud keterlibatan
individu dalam sistem
politik

memiliki  tingkatan-
tingkatan partisipasi

Herbert Mc  Closky
(dalam  Miriam, 1994:
183-184)

Partisipasi politik adalah
kegiatankegiatan sukarela
(voluntary) dari warga
masyarakat melalui cara
mereka mengambil bagian

dalam proses pemilihan
penguasa, dan  secara
langsung atau tidak
langsung, dalam proses
pembuatan atau
pembentukan kebijakan
umum.

warga Negara terlibat
dalam proses proses
politik

Kevin R. Hardwic (dalam
Frank N. Magill, 1996)

Partisipasi politik memberi
perhatian cara-cara warga
Negara berupaya
menyampaikan

Terdapat interaksi
antara warga Negara
dengan pemerintah

Terdapat usaha warga

kepentingan-kepentingan negara untuk
mereka terhadap pejabat- mempengaruhi
pejabat public agar mampu pejabat public.
mewujudkan kepentingan-
kepentingan tersebut
Miriam Budiarjo (1994 | Partisipasi politik adalah |- Berupa kegiatan
183) kegiatan seseorang atau individu atau
kelompok orang untuk ikut kelompok
serta secara aktif dalam - Bertujuan ikut serta
kehidupan politik, yakni secara aktif dalam
dengan  cara  memilih kehidupan politik,
pimpinan  Negara  dan, memilih pimpinan
secara langsung atau tidak publik atau
langsung, mempengaruhi mempengaruhi
kebijakan pemerintah kebijakan public.
(public policy)
Ramlan Surbakti (1992: | Partisipasi politik ialah |-  Keikutsertaan warga
140-1410 keikutsertaan warga Negara Negara dalam
biasa dalam menentukan pembuatan dan
segala keputusan pelaksanaan kebijakan
menyangkut atau public
mempengaruhi  hidupnya. |-  Dilakukan oleh warga
........ Negara biasa
sesuai  dengan istilah

partisipasi, (politik) berarti
keikutsertaan warga
negaraa biasa (yang tidak

mempunyai kewenangan)
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dalam mempengaruhi
proses pembuatan dan
pelaksanaan keputusan
politik.

Sumber : Sosiologi Politik; Konsep dan Dinamika Perkembangan Kajian

Berdasarkan pendapat para ahli pada Tabel 1 di atas dapat
disimpulkan bahwa partisipasi politik adalah suatu rangkaian kegiatan
yang melibatkan peran serta masyarakat baik langsung maupun tidak
langsung yang bertujuan untuk memengaruhi kebijakan pemerintah yang
menyangkut kepentingan masyarakat.

Menurut Rosenberg ada 3 alasan mengapa orang enggan sekali
berpartisipasi politik:*?

Pertama bahwa individu memandang aktivitas politik merupakan
ancaman terhadap beberapa aspek kehidupannya. la beranggapan
bahwa mengikuti kegiatan politik dapat merusak hubungan sosial,
dengan lawannya dan dengan pekerjaannya karena kedekatannya
dengan partai-partai politik tertentu. Kedua, bahwa konsekuensi
yang ditanggung dari suatu aktivitas politik mereka sebagai
pekerjaan sia-sia. Mungkin disini individu merasa adanya jurang
pemisah antara cita-citanya dengan realitas politik. Karena jurang
pemisah begitu besarnya sehingga dianggap tiada lagi aktifitas
politik yang kiranya dapat menjembatani. Ketiga, beranggapan
bahwa memacu diri untuk tidak terlibat atau sebagai perangsang
politik adalah sebagai faktor yang sangat penting untuk mendorong
aktifitas politik. Maka dengan tidak adanya perangsang politik
yang sedemikian, hal itu membuat atau mendorong kearah perasaan
yang semakin besar bagi dorongan apati. Disini individu merasa
bahwa kegiatan bidang politik diterima sebagai yang bersifat
pribadi sekali daripada sifat politiknya. Dan dalam hubungan ini,
individu merasa bahwa kegiatan-kegiatan politik tidak dirasakan
secara langsung menyajikan kepuasan yang relative kecil. Dengan
demikian partisipasi politik diterima sebagai suatu hal yang sama
sekali tidak dapat dianggap sebagai suatu yang dapat memenuhi
kebutuhan pribadi dan kebutuhan material individu itu.

12 Michael Rush dan Althoff, Pengantar Sosiologi Politik, (Jakarta: PT Rajawali, 1989),
him. 131
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field
Research) yaitu penelitian yang terjun langsung ke lokasi desa
Tegalharjo yang menjadi objek penelitian lapangan. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan metode
penyebaran kuesioner (angket) kepada responden.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan oleh penulis dalam menyusun
skripsi ini adalah Empiris Analitik, yaitu suatu penelitian yang
berusaha untuk menggambarkan, menjelaskan dan memaparkan fakta-
fakta seadanya (fact finding) serta menemukan korelasi antara yang
satu dengan vyang lainnya, yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan teori atau kaidah umum yang telah berlaku.
3. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan Sosiologi
Politik, yaitu pendekatan yang lebih mengukur atau menilai sosial
politik masyarakat Tegalharjo dengan menggunakan bantuan teori
yang sesuai atau berhubungan dengan penelitian ini.
4. Subyek Penelitian
Dalam suatu penelitian, menentukan individu ataupun kelompok
yang menjadi subyek dalam penelitian itu sendiri sangatlah penting.

Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah
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masyarakat desa Tegalharjo Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati yang
terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) yaitu sebanyak 4601

orang, yang kemudian diambil sample 100 responden.

. Sumber Data

a. Data primer
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama. Yaitu
mengumpulkan data primer dari jawaban responden atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam bentuk kuesioner.

b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data atau informasi kedua yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Data itu berupa dokumen-
dokumen, seperti rekapitulasi jumlah pemilih, jumlah TPS, jumlah
responden maupun aktivitas sosial dan politik masyarakat yang
terangkum dalam aktivitas politik masyarakat. Selain itu, data
sekunder lainnya dengan melakukan kajian pustaka, yang
bersumber dari buku-buku, karya ilmiah, jurnal, koran, internet,
dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Untuk

memperoleh data tersebut, teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah:
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a. Observasi

Suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan secara langsung maupun tidak langsung terhadap suatu
obyek yang diteliti, dan mengadakan pencatatan secara sistematis
tentang hal-hal tertentu yang diamati.

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui perilaku atau
keadaan masyarakat Tegalharjo terutama mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi  partisipasi  politik masyarakat pada
pemilukada Kabupaten Pati 2012. Dengan hasil observasi ini,
dimaksudkan untuk mempermudah peneliti dalam memetakan
pertanyaan-pertanyaan (kuesioner) yang akan disebarkan kepada
sejumlah responden.

Dokumentasi

Yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat
suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan
melihat dokumen seperti monografi, catatan serta buku-buku yang
ada.”®

Dokumentasi yang digunakan peneliti terkait dalam pokok
masalah yang peneliti ambil. Dokumentasi bisa berupa data-data

dari KPUD setempat ataupun data dari lembaga-lembaga yang

terkait dengan pokok masalah yang peneliti ambil.

3 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009),

him. 57-66.
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Daftar pertanyaan/Angket (Kuesioner)

Daftar pertanyaan (kuesioner) adalah suatu daftar yang
berisi  pertanyaan-pertanyaan untuk tujuan Kkhusus yang
memungkinkan seorang analis untuk mengumpulkan data dan
pendapat dari para responden yang telah dipilih. Daftar pertanyaan
ini kemudian akan dibagikan kepada para responden yang akan
mengisinya sesuai dengan pendapat mereka. Teknik penyebaran
angket (kuesioner) kepada sejumlah orang yang dijadikan sampel
menggunakan metode Purposive Random Sampling, yakni teknik
pengambilan sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu.
Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti
menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki
informasi yang diperlukan bagi penelitiannya.

Wawancara

Wawancara pada hakikatnya merupakan kegiatan yang
dilakukan seorang peneliti untuk memperoleh pemahaman secara
holistik mengenai pandangan atau perspektif seseorang terhadap
isu, tema atau topik tertentu. Yakni dengan cara tanya jawab secara
lisan dan tatap muka langsung kepada orang yang bersangkutan
(yang diinginkan peneliti).

Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data
tambahan dan memperkuat hasil kuesioner dalam penelitian ini.

Dalam wawancara ini, peneliti menggunakan metode wawancara
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santai (tidak terstruktur) dengan beberapa orang yang memang

berkapasitas dan patut untuk dimintai keterangan mengenai

permasalahan yang peneliti ambil.
7. Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan melalui instrumen penelitian
dimaksudkan untuk mengetahui atau menjawab dari pokok masalah
dalam penelitian ini. Analisis data ini digunakan untuk mengolah data
yang telah ditemukan peneliti selama melakukan penelitian yang
nantinya akan dirumuskan dan dapat mengambil kesimpulan tentang
permasalahan yang diteliti.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan tujuan memberi gambaran
mengenai situasi yang terjadi dengan menggunakan analisa kualitatif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah
suatu bentuk menerangkan hasil penelitian yang bersifat memaparkan
sejelas-jelasnya tentang apa yang diperoleh di lapangan, dengan cara
peneliti melukiskan, memaparkan dan menyusun suatu keadaan secara
sistematis sesuai dengan teori yang ada untuk menarik kesimpulan
dalam upaya pemecahan masalah.*

Dalam menganalisis, peneliti mula-mula mengumpulkan data
kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, kemudian peneliti
menghitung satu-persatu dan mengklasifikasikan kuesioner itu

sehingga diketahui berapa jumlah persentase yang dihasilkan. Setelah

4 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998).
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itu, peneliti memadukan hasil kuesioner dengan wawancara dengan
menggunakan analisa kualitatif dan dibantu dengan menggunakan teori

yang bersangkutan dengan permasalahan skripsi ini.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam membaca skripisi ini, penulis membuat
sistematika pembahasan skripsi ini sebagai berikut:

BAB | adalah Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il adalah Partisipasi Politik dan Pemilukada, yang meliputi:
pengertian partisipasi politik, bentuk-bentuk partisipasi politik, tinjauan
umum mengenai pemilukada, pemilukada Kabupaten Pati.

BAB 11l adalah Gambaran Umum Partisipasi Politik Masyarakat
Desa Tegalharjo, yang meliputi: Kondisi umum desa Tegalharjo, yang
terbagi: letak geografis, pemerintahan, penduduk dan tenaga kerja, kondisi
sosial, dan pertanian. Partisipasi politik masyarakat desa Tegalharjo, yang
terbagi beberapa faktor: hubungan masyarakat dan calon, politik uang
(money politic), status sosial ekonomi, kondisi sosial politik.

BAB IV adalah Analisis Partisipasi Politik Masyarakat Desa
Tegalaharjo Dalam Pemilukada Pati 2012, yang meliputi: respon
masyarakat desa Tegalharjo dalam mengikuti pemilukada, partisipasi
politik masyarakat desa Tegalharjo dalam pandangan teori demokrasi,

implikasi politik terhadap pemilukada Pati 2012.
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BAB V adalah Penutup, yang meliputi: kesimpulan, saran-saran,

disertai daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Respon masyarakat desa Tegalharjo Kecamatan Trangkil Kabupaten
Pati dalam mengikuti Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pemilukada)
pada tahun 2012, dapat disimpulkan bahwa respon mereka cukup
tinggi dalam berpartisipasi. Akan tetapi partisipasi mereka tinggi
karena disebabkan adanya faktor money politic. Sehingga masyarakat
Tegalharjo lebih cenderung rentan terhadap politik uang (money
politic). Ini terlihat di dalam kuesioner yang menunjukkan bahwa
faktor money politic adalah faktor yang paling dominan dari faktor-
faktor yang lain dalam mempengaruhi partisipasi politik masyarakat
Tegalharjo. Faktor money politic persentasenya (76%), lebih besar
dari faktor kondisi sosial ekonomi (16%), faktor status sosial politik
(4%), dan faktor hubungan masyarakat dan calon (4%).

Namun di sisi lain, mereka juga sebenarnya menginginkan
pemilukada yang bebas dari politik uang, dan mereka sebenarnya juga
minat memilih calon yang tidak memberikan uang. Hanya saja ketika

ada calon yang memberikan uang, mereka tetap mau menerimanya.
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Ini berarti bahwa masyarakat desa Tegalharjo tidak konsisiten dalam
pendiriannya, karna jika dikasih uang mereka tetap mau menerimanya.

2. Bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi politik
masyarakat Tegalharjo dalam pemilukada Kabupaten Pati 2012,
diantaranya adalah: faktor hubungan masyarakat dengan calon, faktor
politik uang (money politic), faktor status sosial-ekonomi, dan faktor
kondisi sosial-politik.

Adapun dari faktor-faktor tersebut mempunyai tingkatan yang
berbeda-beda. Pada faktor hubungan masyarakat dan calon tingkat
persentasenya mencapai 4%, faktor politik uang tingkat persentasenya
mencapai 76%, faktor sosial-ekonomi tingkat persentasenya mencapai
10%, dan pada faktor kondisi sosial-politik tingkat persentasenya
mencapai 4%. Sehingga bisa dilihat bahwa faktor yang paling
dominan tingkat persentasenya adalah faktor politik uang (money
politic).

B. Saran-saran
Adapun saran yang penyusun tawarkan setelah menemukan hasil
kesimpulan dari skripsi ini diantaranya adalah:
1. Sebaiknya pemerintah Kabupaten Pati memberikan pengetahuan
politik kepada seluruh masyarakat Pati, bagaimapun itu caranya,
apakah dengan cara mengadakan pendidikan politik, sosialisasi politik,

atau yang lainnya, untuk memberikan pemahaman bahwa “money
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politik” adalah bagian dari pelaksanaan demokrasi yang tidak baik, dan
merusak tatanan bangsa dan negara.

. Syogyanya, pemerintah Kabupaten Pati untuk tidak mengajari bermain
kotor dalam berpolitik. Sebab, ini nantinya akan berdampak buruk
pada proses pembangunan Pati untuk menuju yang lebih baik.

. Masyarakat Tegalharjo kecamatan Trangkil Kabupaten Pati, sebaiknya
untuk lebih berhati-hati dalam menghadapi hadirnya politik uang.
Mereka harus membuka mata lebar-lebar untuk memilih pemimpin
yang bersih dari politik uang, yang jujur, adil dan bijaksana. Jangan
sampai tertipu dengan janji-janji omong kosong yang tidak ada

buktinya ketika sudah menjadi pemimpin.
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DAFTAR KUESIONER

Nama PR PPPRTPPPRII
Umur : a. <19 tahun
b. 20-29 tahun
c. 30-39 tahun
d. 40-49 tahun
e. >50 tahun
Jenis Kelamin > a. Laki-laki b. Perempuan
Agama DR O
Desa/Padukuhan O . . o SO .o« T
Pendidikan Terakhir :a. Sarjana (S1)/ Lebih c. SMP e. TK
b. SMA d.SD f. Tidak sekolah
Jenis Pekerjaan a. PNS d. Buruh
b. Wiraswasta e. Lainnya, sebutkan..................
c. Petani

1. Dalam pilkada Kabupaten Pati Tahun 2012 kemarin, dari kalangan calon manakah
yang kira-kira Anda pilih?
a) Kiali
b) Pengusaha
¢) Politikus
d) Lainnya, sebutkan............
2. Seberapa dekatkah Anda dengan calon pilihan yang Anda pilih?
a) Dekat
b) Sangat dekat
c) Tidak dekat
d) Tidak ada kedekatan
3. Apakah Anda mengetahui masing-masing calon pilkada Kabupaten Pati 2012
kemarin?
a) lya
b) Tidak
c) Tidak tahu



10.

11.

12.

Apakah para calon melakukan kunjungan ke rumah-rumah warga ketika akan ada
pelaksanaan pilkada?

a) lya

b) Tidak

¢) Tidak tahu

Dari manakah Anda mengetahui informasi masing-masing dari calon?

a) Media

b) Teman

c) Keluarga

d) Lainnya, sebutkan..........

Lebih memilih kriteria yang manakah Anda dari calon di bawah ini?

a) Calon yang memberikan uang

b) Calon yang tidak memberikan uang

c) Tidak tahu

Apabila ada calon yang memberikan uang Rp.30.000, Rp.50.000, dan calon yang
tidak memberikan uang sama sekali, mana calon yang Anda pilih?

a) Memilih calon yang memberi uang Rp.30.000

b) Memilih calon yang memberi uang Rp.50.000

c) Memilih calon yang tidak memberikan uang

Ketika tidak ada calon yang memberikan uang, apakah Anda akan ikut mencoblos di
TPS?

a) lkut

b) Tidak ikut

c) Tidak tahu

Apakah Anda menginginkan pilkada yang bebas dari politik uang?

a) lya

b) Tidak

c) Tidak tahu

Seberapa besar minat Anda untuk memilih calon yang tidak memakai uang?
a) Minat

b) Sangat minat

c) Tidak minat

Ketika ada pemilihan kepala daerah, apakah Anda akan menggunakan hak pilih Anda
atau bekerja?

a) Menggunakan hak pilih

b) Bekerja

c) Tidak tahu

Jika Anda sudah bekerja, berapa kira-kira penghasilan Anda perbulan?

a) <600.000

b) Rp 600.001,- s.d Rp 1.000.000,-

c) Rp 1.000.001,- s.d Rp 1.500.000,-

d) Rp 1.500.001,- s.d Rp 2.000.000,-

e) > Rp 2.000.000,-

f) Tidak bekerja



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Menurut Anda, seberapa besar pengaruh keluarga untuk mengajak keluarga yang lain
dalam menentukan calon yang akan dipilih pada pilkada Kabupaten Pati 2012
kemarin?

a) Berpengaruh

b) Sangat berpengaruh

c) Tidak berpengaruh

d) Tidak tahu

Pada pilkada Kabupaten Pati 2012 kemarin, apakah Anda memilih calon berdasarkan:
a) Pilihan sendiri

b) Ikut pilihan keluarga

c) lkut pilihan teman

d) Tidak tahu

Apakah Anda mengetahui, jika pada Tanggal 16 Juni 2012 dilaksanakan pilkada
Kabupaten Pati?

a) lya

b) Tidak

c) Tidak sama sekali

Apakah ada sosialisasi pilkada dari KPUD, Partai, LSM atau yang lainnya sebelum
pilkada itu dilaksanakan?

a) lya

b) Tidak

c) Tidak tahu

Apakah Anda ikut kampanye dalam pilkada Kabupaten Pati 2012 kemarin?

a) lkut

b) Tidak ikut

c) Tidak tahu

Mana calon dan wakil calon di bawah ini yang paling Anda sukai?

a) Slamet Warsito - Sri Mulyani

b) Imam Suroso - Sujoko

c) Sri Merditomo - Karsidi

d) Sri Susahid - Hasan

e) Haryanto - Budiyono

f) Kartika Sukawati - Supeno

Dari partai di bawah ini, partai mana yang paling Anda sukai?

a) PDIP e) PKS i) PKPB
b) Gerindra f) Golkar J) Demokrat
c) Hanura g) PKB

d) PPI h) PPP
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